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ABSTRACT
This study aimed to analyze the effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) model in improving fifth-grade elementary school students' learning outcomes in Science and Social Studies (IPAS). The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 54 students, including 28 students in the experimental class and 26 students in the control class. Data were collected using a learning achievement test that had met the requirements of validity, reliability, item difficulty, and discrimination index. Data analysis included the olmogorov–Smirnov normality test, Levene's Test for homogeneity, Normalized Gain (N-Gain) analysis, and the Independent Sample t-Test using IBM SPSS Statistics. The findings revealed that the experimental class achieved an average N-Gain of 64.10%, categorized as moderately effective, while the control class obtained 33.81%, categorized as less effective. The Independent Sample t-Test indicated a significance value of 0.000 (<0.05), demonstrating a significant difference in learning improvement between the two groups. Therefore, the Project Based Learning model was more effective than conventional learning in improving elementary school students' IPAS learning outcomes.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 54 siswa yang terdiri atas 28 siswa kelas eksperimen dan 26 siswa kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar yang telah memenuhi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas Kolmogorov–Smirnov, uji homogenitas Levene's Test, analisis Normalized Gain (N-Gain), dan Independent Sample t-Test menggunakan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 64,10% dengan kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol sebesar 33,81% dengan kategori kurang efektif. Hasil Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, model Project Based Learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V sekolah dasar.
Kata Kunci: hasil belajar, IPAS, Project Based Learning, sekolah dasar
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A.	Pendahuluan  
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan kompetensi abad ke-21 mendorong perubahan dalam pendidikan dari pembelajaran yang berfokus pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran aktif, kolaboratif, dan bermakna untuk mengembangkan kompetensi peserta didik. Guru diharapkan memilih model pembelajaran yang meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta pemecahan masalah.
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran penting dalam mengembangkan kompetensi ini. Di Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS dirancang agar peserta didik memahami fenomena alam dan sosial melalui pengamatan, penyelidikan, analisis, dan kesimpulan berdasarkan bukti. Pembelajaran IPAS harus melibatkan peserta didik secara aktif, tetapi banyak sekolah dasar masih menggunakan metode ceramah yang membuat peserta didik kurang terlibat, lebih pasif, dan lebih mengandalkan hafalan daripada pemahaman.
Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 3 Jati menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS kelas V masih rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar peserta didik dalam pelajaran IPAS kurang memuaskan. Sebanyak 64,85% dari 202 siswa memperoleh nilai di bawah 75, dan 131 peserta didik belum mencapai KKM. Ini mengindikasikan bahwa banyak peserta didik belum memahami materi IPAS dengan baik, baik dalam pengetahuan maupun keterampilan. Masalah utama adalah minimnya partisipasi aktif siswa dan hasil belajar yang tidak maksimal. Pembelajaran yang diterapkan cenderung repetitif dan berfokus pada ceramah, yang membuat siswa kurang aktif dan tidak terlibat dalam proses belajar.
Untuk mengatasi masalah tersebut salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu menerapkan model yang sesuai seperti Project Based Learning (PjBL) yang menjadikan peserta didik sebagai subjek utama dalam pembelajaran melalui proyek yang terkait dengan masalah nyata. Dalam PjBL, peserta didik merancang, melakukan investigasi, bekerja sama, menghasilkan produk, dan mempresentasikan hasil. Model ini dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model PjBL terhadap hasil belajar IPAS kelas V di SD Negeri 3 Jati Tahun Pelajaran 2025/2026. Hasil penelitian diharapkan memberikan referensi bagi guru dan memperkaya penelitian mengenai pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 



B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment). Menurut Sugiyono (2020), penelitian eksperimen semu digunakan ketika peneliti tidak dapat mengontrol seluruh variabel luar maupun melakukan pengacakan subjek penelitian secara penuh. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Creswell dan Creswell (2018) menyatakan bahwa desain ini sesuai diterapkan pada penelitian pendidikan untuk membandingkan perubahan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa proses randomisasi. 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di SD Negeri 3 Jati, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. Populasi penelitian terdiri atas seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 54 peserta didik dan terbagi dalam dua kelas paralel. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kelas V A yang berjumlah 28 peserta didik ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL), sedangkan kelas V B yang berjumlah 26 peserta didik dijadikan sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional.	Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran materi Bermain dengan Cahaya. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi kriteria valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang sesuai, serta daya pembeda yang baik sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah proses pembelajaran selesai. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik, sedangkan analisis inferensial diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test. Selanjutnya, peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan uji Normalized Gain (N-Gain), sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Seluruh analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menganalisis efektivitas model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 3 Jati Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2025/2026. Dua kelas dibandingkan: kelas eksperimen dengan PjBL dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa.
Sebelum pengujian hipotesis, data dianalisis dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dengan Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Berikut tabel hasil uji normalitas:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Kelas
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest Kontrol
	.182
	26
	.056

	Postest Kontrol
	.150
	26
	.137

	Pretest Eksperimen
	.133
	28
	.200*

	Postest Eksperimen
	.160
	28
	.063


 
Dari tabel tersebut memperlihatkan nilai signifikansi pretest kelas kontrol meraih 0,056 dan posttest kelas kontrol mencapai 0,137. Sedangkan pretest untuk kelas eksperimen adalah 0,200 dan posttest untuk kelas eksperimen adalah 0,063. Semua nilai signifikansi itu lebih dari 0,05, akibatnya dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Setelah melakukan uji normalitas, tahap selanjutnya yaitu uji homogenitas. Berikut table uji homogenitas: 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Based on Mean
	2.166
	1
	52
	.147

	Based on Median
	1.693
	1
	52
	.199

	Based on Median and with adjusted df 
	1.693
	1
	46.105
	.200

	Based on trimmed mean
	2.262
	1
	52
	.139



Uji homogenitas dengan Levene's Test menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,147. Karena nilai signifikansi yang didapatkan melebihi 0,05 (0,147 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa variasi data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 
Setelah data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya analisis statistik parametrik menggunakan Independent Sample t-Test. Berikut tabel Independent Sample t-Test: 
Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-Test
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Equal variances assumed
	2.166
	.147
	-1.324
	52
	.191



Hasil pengujian Independent Sample t-Test menunjukkan nilai t yang didapat adalah -1,324 dengan nilai signifikansi dua arah mencapai 0,191. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,191 > 0,05), maka hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Sebagai akibatnya, tidak dijumpai perbedaan yang mencolok dalam temuan belajar IPAS antara siswa di kelas eksperimen dan siswa di kelas kontrol.
Selanjutnya dilakukan uji Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui efektivitas peningkatan hasil belajar. 
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain
	
	Kelas 
	
	Statistic 
	Std. Error

	N-Gain
	Kontrol 
	Mean
	33.81
	6.277

	
	
	Min
	0
	

	
	
	Max
	100
	

	
	Eksperimen 
	Mean 
	64.10
	41.26

	
	
	Min
	28
	

	
	
	Max
	100
	



Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 64,10% yang termasuk dalam kategori cukup efektif, sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol sebesar 33,81% yang termasuk dalam kategori kurang efektif. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test terhadap nilai N-Gain. Berikut tabel Independent Sample t-Test terhadap nilai N-Gain:
Tabel 5. Independent Sample t-Test terhadap nilai N-Gain
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	N-Gain
	Equal Variances Assumed
	1.279
	.263
	-4.114
	51
	.000


 
 Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning (PjBL) lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 3 Jati Kabupaten Karanganyar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 3 Jati dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil analisis N-Gain yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 64,10% dengan kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 33,81% dengan kategori kurang efektif. Selain itu, hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, penggunaan model Project Based Learning terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS dibandingkan pembelajaran konvensional.
Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model Project Based Learning mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Pada materi Bermain dengan Cahaya, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga melakukan kegiatan penyelidikan sederhana, berdiskusi dalam kelompok, melakukan percobaan mengenai sifat-sifat cahaya, menyusun laporan hasil pengamatan, serta mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara langsung sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami dan diingat.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. Dalam penerapan Project Based Learning, peserta didik berperan sebagai subjek pembelajaran yang aktif, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses penyelidikan dan penyelesaian proyek. Pembelajaran yang demikian memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi, dan berkolaborasi, yang merupakan kompetensi penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Almulla (2020) yang menyatakan bahwa Project Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui aktivitas kolaboratif, pemecahan masalah, dan penyelesaian proyek yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Semakin tinggi keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, semakin besar pula kesempatan peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam. Pada penelitian ini, peserta didik kelas eksperimen tampak lebih aktif bertanya, berdiskusi, melakukan percobaan, dan mempresentasikan hasil proyek dibandingkan peserta didik pada kelas kontrol yang lebih banyak mengikuti pembelajaran secara konvensional.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Khairunnisa dan Syofyan (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar IPAS melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga pemahaman konsep menjadi lebih baik.
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Aminah dan Setyowati (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Menurut penelitian tersebut, pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik terlibat secara langsung dalam proses menemukan konsep. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, di mana peserta didik kelas eksperimen memperoleh peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selain itu, penelitian Wicaksono, Jumanto, dan Irmade (2020) menjelaskan bahwa inovasi pembelajaran di sekolah dasar merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas proses maupun hasil belajar peserta didik. Guru perlu memilih model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini karena penerapan Project Based Learning mampu meningkatkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar IPAS.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Zulfa, Wicaksono, dan Prihastari (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan eksplorasi, berdiskusi, dan menghasilkan produk mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperkuat pemahaman konsep. Hal tersebut terlihat selama pelaksanaan penelitian ketika peserta didik menunjukkan antusiasme dalam menyelesaikan proyek serta mampu menghubungkan konsep IPAS dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Vadelta, Erni, dan Astiti (2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan Project Based Learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik sekolah dasar. Kesamaan hasil tersebut menguatkan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan model yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar melalui aktivitas penyelidikan, kolaborasi, dan penyelesaian proyek yang kontekstual. 
Implikasi penelitian ini adalah bahwa Project Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dalam mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Guru disarankan untuk merancang proyek yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna. Dengan demikian, penerapan Project Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi sebagai kompetensi yang diperlukan pada abad ke-21.   

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 3 Jati Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil analisis N-Gain yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 64,10% dengan kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 33,81% dengan kategori kurang efektif. Hasil Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penerapan model Project Based Learning memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna melalui kegiatan penyelidikan, diskusi, eksperimen, serta penyelesaian proyek. Oleh karena itu, model Project Based Learning dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS sekaligus mengembangkan keterampilan abad ke-21 peserta didik sekolah dasar.
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